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Abstract

Learning strategy is a plan that contains a series of activities that are tailored to achieve certain educational
goals. In the world of education there are many types of learning strategies used. Every learning strategy has its
advantages and disadvantages. For this reason, every teacher must be able to choose the right learning strategy
in delivering different materials so that the learning goals are achieved and maximized. For this reason,
researchers want to research a Billboard Ranking learning strategy where learning activities are more
considerate of students, students are given the widest opportunity to develop themselves, according to pieget,
students must actively interact with their learning environment. This can help gain understanding for students.

Keywords: Learning Strategy Billboard Ranking, Historical Learning Achievement.

Abstrak

Strategi pembelajaran merupakan perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang disesuaikan
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dalam dunia pendidikan banyak sekali ragam strategi
pembelajaran yang digunakan. Setiap strategi pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Untuk itu
setiap guru harus mampu memilih strategi pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan materi yang
berbeda agar tujuan pembelajaran tercapai dan maksimal. Untuk itulah peneliti ingin meneliti sebuah
strategi pembelajaran Billboard Ranking dimana kegiatan belajarnya lebih mempertimbangkan siswa, siswa
diberikan kesempatan yang seluas-luasnya untuk mengembangkan diri, menurut pieget, siswa harus secara
aktif berinteraksi dengan lingkungan belajarnya. Sehingga dapat membantu memperoleh pemahaman bagi
siswa.

Kata kunci: Strategi Pembelajaran, Billboard Ranking, Prestasi Belajar Sejarah.
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Pendahuluan
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan tidak bisa lepas dari kehidupan.

Dengan pendidikan, kita bisa memajukan kebudayaan dan mengangkat derajat bangsa di mata
dunia internasional. Pendidikan juga diartikan sebagai latihan mental, moral, dan fisik yang
bisa menghasilkan manusia berbudaya tinggi maka pendidikan berarti menumbuhkan
personalitas (kepribadian) serta menanamkan rasa tanggung jawab.

Tujuan Pendidikan Nasional yang tercantum dalam UU RI No. 20 Tahun 2003, yaitu:
Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945 bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, erakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
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Strategi pembelajaran merupakan perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan
yang disesuaikan untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dalam dunia pendidikan banyak
sekali ragam strategi pembelajaran yang digunakan. Setiap strategi pembelajaran memiliki
kelebihan dan kekurangan. Untuk itu setiap guru harus mampu memilih strategi pembelajaran
yang tepat dalam menyampaikan materi yang berbeda agar tujuan pembelajaran tercapai dan
maksimal.

Untuk itulah, peneliti ingin meneliti sebuah strategi pembelajaran Billboard Ranking
dimana kegiatan belajarnya lebih mempertimbangkan siswa, siswa diberikan kesempatan yang
seluas-luasnya untuk mengembangkan diri, menurut pieget, siswa harus secara aktif
berinteraksi dengan lingkungan belajarnya.
pemahaman yang lebih tinggi.

Salah satu buktinya adalah penerapan strategi pembelajaran yang bervariasi,
diantaranya adalah penerapan Strategi Billboard Ranking.yang telah diterapkan pada mata
pelajaran Sejarahlangsung berhubungan dengan kehidupan nyata sehari-hari anak, jadi dapat
menjadikan siswa lebih kritis terhadap masalah yang ada disekitarnya. Dan penggunaan
Strategi Billboard Ranking dapat membantu siswa untuk lebih mudah mencapai tujuan belajar,
sehingga siswa lebih mudah mendapatkan hasil belajar, dan dengan hasil belajar yang baik
siswa bisa mencapai prestasi belajar yang tinggi. Berdasarkan uraian di atas, judul yang diambil
oleh peneliti dalam penelitian ini adalah Penerapan Strategi Pembelajaran Billboard Ranking
Guna Meningkatkan Prestasi Belajar Sejarah dalam Materi Perkembangan Masyarakat
Indonesia Pada Masa Reformasi Pada Siswa Kelas XII SMA Negeri 3 Mandau Tahun Pelajaran
2021/2022.

Sehingga dapat membantu memperoleh

Metode Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di SMA Negeri 3 Mandau tahun pelajaran 2021 dari

bulan September sampai November 2021 pada kelas XII IPA melalui penelitian tindakan kelas
sebanyak 3 siklus. Penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif, indikator
kemempuan pemecahan masalah pembelajaran yang diterapkan bertujuan untuk mencapai
hasil yang diinginkan. dimana guru secara penuh terlibat dalam penelitian mulai dari
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.

Hasil dan Pembahasan
Dari hasil analisis data terhadap pemampuan siswa dalam pembelajaran sejarah dengan

3 siklus melalui penerapan pembelajaran berdasarkan Billboard Ranking dapat dilihat table 1
berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi Penilaian Hasil Belajar

No

Uraian

Hasil Siklus I

Hasil Siklus I1

Hasil Siklus 11

1 Nilai rata-rata tes formatif
Jumlah siswa yang tuntas belajar
3 Persentase ketuntasan belajar

71
22
63%

74
27
77%

76
30
86%
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Dari tabel di atas dapat pada siklus I dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode
pembelajaran Billboard Ranking diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 71 dan
ketuntasan belajar mencapai 63% atau ada 22 siswa dari 35 siswa sudah tuntas belajar. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar,
karena siswa yang memperoleh nilai = 62 hanya sebesar 63% lebih kecil dari persentase
ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa masih merasa
baru dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan menerapkan
metode pembelajaran Billboard Ranking.

Pada siklus II diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 74 dan ketuntasan
belajar mencapai 77% atau ada 27 siswa dari 35 siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini
menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar secara klasikal telah megalami
peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini karena
setelah guru menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga
pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa juga sudah
mulai mengerti apa yang dimaksudkan dan diinginkan guru dengan menerapkan metode
pembelajaran Billboard Ranking.

Pada siklus IlI diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah sebesar 76 dan dari
35 siswa yang telah tuntas sebanyak 30 siswa dan 5 siswa belum mencapai ketuntasan belajar.
Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 86% (termasuk kategori
tuntas). Hasil pada siklus III ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya
peningkatan hasil belajar pada siklus III ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan
guru dalam menerapkan pembelajaran Billboard Ranking sehingga siswa menjadi lebih
terbiasa dengan pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi
yang telah diberikan. Pada siklus III ini ketuntasan secara klasikal telah tercapai, sehingga
penelitian ini hanya sampai pada siklus III.

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran Billboard Ranking
memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari
semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru (ketuntasan
belajar meningkat dari sklus I, II, dan II) yaitu masing-masing 63%, 77%, dan 86%. Pada siklus
[II ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai.

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
Billboard Ranking dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif
terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata
siswa pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan.

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran Sejarah
pada pokok bahasan sumber daya alam yang paling dominan adalah bekerja dengan
menggunakan alat/media, mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi antar
siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat
dikategorikan aktif. Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan
langah-langkah pembelajaran Billboard Ranking dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru
yang muncul di antaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam mengerjakan
kegiatan LKS/menemukan konsep, menjelaskan/melatih menggunakan alat, memberi umpan
balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar.
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Kesimpulan

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwaPembelajaran dengan Billboard Ranking memiliki dampak positif dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap
siklus, siswa tertarik dan berminat dengan metode pembelajaran Billboard Ranking sehingga
mereka menjadi termotivasi untuk belajar.

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses belajar
mengajar Sejarah lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi siswa, maka
disarankan untuk melaksanakan Metode Billboard Ranking memerlukan persiapan yang cukup
matang, sehingga guru harus mampu menentukan atau memilih topik yang benar-benar bisa
diterapkan dengan Metode Billboard Ranking dalam proses belajar mengajar sehingga
diperoleh hasil yang optimal dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru
hendaknya lebih sering melatih siswa dengan berbagai metode pembelajaran, walau dalam
taraf yang sederhana, dimana siswa nantinya dapat menemukan pengetahuan baru,
memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasil atau mampu memecahkan
masalah-masalah yang dihadapinya
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